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Oleh 
YEKTI YUNINGSIH 
Penelitian tentang analisis kompetensi pedagogik dan kepribadian Guru 
Biologi dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas XI dilakukan di 
MA An-Nur Karang Rejo Lampung Utara, tepatnya di kelas XI IPA. MA An-
Nur Karang Rejo Lampung Utara merupakan salah satu Madrasah Aliah yang 
cukup diminati oleh lulusan SMP sederajad di Lampung Utara. Hal tersebut 
memungkinkan bahwa MA An-Nur Karang Rejo Lampung Utara memiliki guru-
guru yang profesional dan mampu menciptakan suasana belajar yang efektif, 
efisien, serta menyenangkan. Permasalah yang diangkat dalam penelitian ini 
adalah analisis kompetensi pedagogik dan kepribadian Guru Biologi dalam 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas XI di MA An-Nur Karang 
Rejo Lampung Utara. Bertujuan untuk menganalisis kompetensi kepribadian 
guru Biologi dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas XI di MA 
An-Nur Karang Rejo Lampung Utara. 
Untuk mencapai tujuan peneletian tersebut, penulis menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Mengingat data yang dihasilkan berupa kalimat dan 
bersifat deskriptif didasarkan pada hasil wawancara pada Guru Biologi yang 
bersangkutan, Kepala Madrasah, dan beberapa siswa kelas XI IPA yang 
dijadikan objek penelitian, observasi langsung pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, dan dengan mengumpulkan dokumentasi yang diperlukan. Artinya 
dalam melakukan analisis data dan menarik kesimpulan akhir penulis tidak 
menggunakan rumus statistik. Hasil penelitian akan menginformasikan 
mengenai kompetensi pedagogik dan kepribadian Guru Biologi, aktivitas belajar 
dan peningkatanya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan 
kepribadian guru memberikan pengaruh pada aktivitas belajar peserta didik, 
karena seorang guru yang mempunyai kompetensi pedagogik dan kepribadian 
yang memadai akan mampu melakukan tugasnya sebagai guru yang baik dan 
mencerminkan penampilan yang disenangi sekaligus disegani oleh peserta 
didiknya. Namun, terdapat faktor lain yang mempengaruhi peningkatan aktivitas 
belajar peserta didik, yaitu kondisi lingkungan belajar yang masih belum 
kondusif dan keadaan sarana prasarana yang disediakan oleh Madrasah belum 
cukup memadai untuk mewujudkan aktivitas belajar yang diinginkan. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pembelajaran agar dapat lebih 








Allah SWT berfirman: 
                                       
       
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Hasyr : 18)1 
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A. Latar belakang Masalah 
Pendidikan di Indonesia bertujuan bukan hanya sekedar memindahkan ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik, akan tetapi diharapkan dapat menciptakan sumber 
daya manusia secara profesional, utuh, terampil, dan mandiri. Guru adalah salah satu 
komponen pendidikan yang ikut berperan aktif dan strategis dalam proses belajar 
mengajar di sekolah. 
Guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Salah satu 
upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan, aspek utama yang ditentukan adalah 
kompetensi guru. Untuk itu, upaya awal yang dilakukan dalam peningkatan mutu 
pendidikan adalah memperhatikan kualitas guru. 
Undang-undang no.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen menyatakan bahwa 
guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional.1 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Kompetesi 
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menurut Usman adalah “Suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan 
seseorang baik kualitatif maupun kuantitatif”.2 
Guru yang berkompeten adalah guru yang mampu memahami seluk beluk 
pendidikan dan pengajaran, yakni seluruh komponen yang berkaitan dengan masalah 
pembelajaran di antaranya adalah penguasaan materi ajar, program belajar mengajar, 
dan mampu mengelola kelas dengan baik. 
Mengingat posisinya yang begitu penting dalam proses belajar mengajar, guru 
harus memiliki berbagai kompetensi sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Di 
antara kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi pedagogik dan 
kompetensi kepribadian. Dari empat kompetensi yang ada, kedua kompetensi tersebut 
diharapan lebih berperan dalam aktivitas belajar siswa. Sehingga dengan kedua 
kompetensi tersebut dapat memberikan sumbangan terhadap aktivitas belajar 
mengajar di sekolah. Namun terkadang sering diabaikan. 
Dalam keseluruhan proses pendidikan, khususnya proses pembelajaran di 
sekolah dan madrasah, guru memegang peran penting terutama pada kompetensi 
pedagogik dalam mengatur alur pembelajaran dan kompetensi kepribadian dalam 
memberikan pengaruh dan corak yang kuat bagi pembinaan perilaku anak didik. 
Guru sebagai pendidik dan pembimbing dituntut untuk memiliki kemampuan 
dan keterampilan yang memadai, karena pada saat mengajar guru akan berhadapan 
dengan anak didik sedangkan tiap-tiap anak didik memiliki potensi yang berbeda. 
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Tugas guru dalam mengajar di kelas tidak hanya menyajikan bahan pelajaran, 
tetapi juga menciptakan situasi kelas, interaksi, kerjasama, memberikan arahan, 
petunjuk, penjelasan, serta dorongan, rangsangan, motivasi agar peserta didik belajar 
secara optimal. Karena itu, kompetensi pedagogik yang dimiliki guru sangat penting 
dan diharapkan akan membantu terwujudnya tujuan pembelajaran yang baik, karena 
dengan kompetensi pedagogik yang dimiliki guru akan mampu meningkatkan 
aktivitas belajar siswa. 
Sudarmawan Danim menyatakan bahwa, Kompetensi pedagogik guru meliputi 
memahami peserta didik secara mendalam, merancang pembelajaran termasuk 
memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pendidikan, melaksanakan 
pembelajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran, dan 
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya.
3
 
Seperti yang diungkapkan oleh Sudarmawan Danim terdapat lima 
subkompetensi dari kompetensi pedagogik guru, yaitu : 
1. Memahami peserta didik secara mendalam: 
a. Memahami perkembangan kognitif peserta didik, 
b. Mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik. 
2. Merancang pembelajaran: 
a. Menerapkan teori belajar dan pembelajaran, 
b. Menentukan strategi pembelajaran, kompetensi yang ingin dicapai, dan 
materi ajar, 
c. Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih. 
3. Melaksanakan pembelajaran: 
a. Menata latar (setting) pembelajaran, 
b. Melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 
4. Merancang dan melaksanakan evaluasi: 
a. Merancang, melaksanakan, menganalisis hasil evaluasi dan hasil belajar 
untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar, 
b. Memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan kualitas program 
pembelajaran secara umum. 
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5. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
kompetensinya: 
a. Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi 
akademik, 




Berdasarkan pendapat di atas dapat ditafsirkan bahwa kompetensi pedagogik 
adalah kemampuan guru untuk mengelola pembelajaran dalam mendidik peserta 
didik. 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan yang mantab, stabil dan dewasa, 
arif dan berwibawa, serta menjadi teladan siswa dan berakhlak mulia.
5
 Guru adalah 
orang yang bertanggungjawab terhadap perkembangan siswa dengan mengupayakan 




Tingkah laku atau moral guru pada umumnya merupakan penampilan dari 
kepribadiannya, misalnya dalam tindakannya, ucapan, cara bergaul, berpakaian, cara 
bersikap dalam menghadapi setiap persoalan atau masalah baik yang ringan maupun 
yang berat. Bagi anak didik yang masih kecil, guru adalah contoh teladan yang sangat 
penting dalam pertumbuhanya, guru adalah orang pertama sesudah orang tua, yang 
mempengaruhi pembinaan kepribadian anak didik. 
Kalau tingkah laku atau akhlak guru tidak baik, pada umumnya akhlak anak 
didik akan rusak olehnya, karena anak mudah terpengaruh oleh orang yang 
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dikaguminya, atau dapat juga menyebabkan anak didik gelisah, cemas, dan terganggu 
jiwanya karena ia menemukan contoh yang berbeda atau berlawanan dengan contoh 
yang selama ini didapatnya di rumah dari orang tuanya. 
Sikap guru dalam menghadapi segala persoalan baik menghadapi anak didik, 
teman-temannya sesama guru, kepala sekolah, dan sekolah itu sendiri akan dilihat, 
diamati, dan dinilai pula oleh anak-anak didik, sikap pilih kasih dalam 
memperlakukan anak didik adalah yang paling cepat dirasakan oleh anak didik, 
karena semua anak mengharapkan perhatian dan kasih sayang yang sama dari 
gurunya. 
Tujuan sekolah akan dapat dicapai, jika semua guru yang mengajar di sekolah 
mempunyai kepribadian yang sejalan dengan tujuan sekolah itu. Oleh sebab itu, 
semua guru khususnya Guru Biologi yang mengajar harus mempunyai kepribadian 
yang dapat dicontoh dan diteladani oleh anak didiknya, sehingga mata pelajaran yang 
disampaikan oleh guru tersebut akan disenangi dan diminati oleh para peserta didik. 
Ahmad Zayadi mengungkapkan bahwa guru juga berarti orang dewasa yang 
bertanggungjawab memberikan pertolongan pada siswa dalam perkembangan jasmani 
dan ruhaninya agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri memenuhi 
tugasnya sebagai hamba („abd) dan khalifah Allah (khalifatullah), dan mampu 
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Berikut merupakan indikator kompetensi kepribadian guru, yaitu: 
Tabel 1.1 Kompetensi Kepribadian Guru 




















a. Bertindak sesuai dengan norma hukum  
b. Bertindak sesuai dengan norma sosial 
c. Bangga sebagai guru 




a. Menampilkan kemandirian dalam bertindak 
sebagai pendidik 
b. Memiliki etos kerja sebagai Guru 
1.3 Kepribadian 
yang arif 
a. Menampilkan tindakan yang didasarkan pada 
kemanfaatan peserta didik, sekolah dan 
masyarakat 





a. Memiliki perilaku yang berpe-ngaruh positif 
terhadap peserta didik 
b. Memiliki perilaku yang disegani 
1.5 Berakhlak 
mulia dan 
dapat  menjadi 
teladan  
a. Bertindak sesuai dengan norma religius 
(iman, takwa, jujur, ikhlas, suka menolong) 
b. Memiliki perilaku yang diteladani peserta 
didik 
Sumber : Direktorat Ketenagaan Dirjen Dikti dan Direktorat Profesi Pendidik Ditjen 
     PMPTK Depdiknas dengan modifikasi8 
 
Kompetensi kepribadian dalam penelitian ini difokuskan pada dua 
subkompetensi saja, yaitu yang biasa dilaksanakan dalam rangka meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik. Kemudian kedua subkompetensi tersebut penulis 
gunakan sebagai bahan instrument observasi research, yaitu: 
Kepribadian yang berwibawa 
a. Memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik 
b. Memiliki perilaku yang disegani 
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Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan 
a. Bertindak sesuai dengan norma religius (iman, takwa, jujur, ikhlas, suka 
menolong) 
b. Memiliki perilaku yang diteladani peserta didik 
Selanjutnya aktivitas belajar peserta didik yang sangat menunjang dalam proses 
pendidikan. Dalam pendidikan tidak bisa dilepaskan dari proses belajar mengajar, 
dimana di dalam proses belajar mengajar diperlukan sebuah aktivitas.Menurut Anton 
M.Mulyono, aktivitas artinya kegiatan atau keaktifan.
9
 
Aktivitas merupakan asas yang terpenting, sebab pada prinsipnya belajar adalah 
(learning by doing) untuk mengubah tingkah laku dalam melakukan suatu 
kegiatan.Karena tanpa kegiatan tidak mungkin seseorang belajar. Oleh karena itu, 
aktivitas merupakan bagian terpenting dalam proses belajar.
10
 
Di dalam aktivitas belajar ada beberapa prinsip-prinsip aktivitas belajar, dalam 
hal ini akan dilihat dari sudut pandang perkembangan konsep jiwa menurut ilmu jiwa. 
Dengan melihat unsur kejiwaan seseorang, subjek belajar atau subjek didik, dapatlah 
diketahui bagaimana prinsip aktivitas yang terjadi dalam belajar itu.Karena dilihat 
dari sudut pandang ilmu jiwa, maka sudah barang tentu yang menjadi fokus perhatian 




Pada prinsipnya aktivitas belajar merupakan kegiatan dan interaksi yang terjadi 
antara guru dan peserta didik untuk mencapai suatu tujuan yang terjadi dalam 
lingkungan belajar. Namun perlu diingat, pengembangan aktivitas belajar anak didik 
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mestilah dapat mencangkup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan 
konsekuensi pengembanganya secara baik. Aktivitas siswa tidak cukup hanya dengan 
mendengarkan dan mencatat tetapi aktivitas belajar banyak macamnya. Para ahli 
mencoba mengadakan klasifikasi antara lain Paub B Diedrich membagi kegiatan 
belajar mengajar menjadi 8 kelompok sebagai berikut: 
1. Kegiatan-kegiatan Visual: membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 
eksperimen, demontrasi, pameran, mengamati orang lain bekerja atau bermain. 
2. Kegiatan-kegiatan Lisan: mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 
mengemukaan pendapat, berwawancara, diskusi. 
3. Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian bahan, 
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu 
permainan instumen musik, mendengarkan siaran radio. 
4. Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 
karangan, membuat sketsa atau rangkuman, dan mengerjakan tes. 
5. Kegiatan-kegiatan menggambar: manggambar, membuat grafik, diagram, peta, 
dan pola. 
6. Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 
menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan-hubungan, membuat 
keputusan. 
7. Kegiatan-kegiatan metrik: melakukan percobaan, memilih alat-alat, melakukan 
pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, melakukan 
(simulasi), menari, berkebun. 
8. Kegiatan-kegiatan emosional: minat, membedakan, berani, tenang, dsb.12 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan tertentu.
13
 Sekolah adalah salah satu tempat kegiatan belajar, dengan 
demikian sekolah merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas.Banyak jenis 
aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. Karena aktivitas siswa tidak 
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 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 90-91. 
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cukup hanya dengan mendengarkan dan mencatat tetapi aktivitas belajar banyak 
macamnya. 
Slameto mengemukakan pengertian belajar adalah “Suatu proses usaha yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkunganya”.
14
 Dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan segala 
kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka 
mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan disini penekananya adalah pada 
siswa. 
Setelah melakukan pra penelitian pada Hari Rabu, 20 Januari 2016 di MA An-
Nur Lampung Utara yang akan dijadikan tempat penelitian, penulis meninjau 
aktivitas belajar peserta didik pada saat jam pelajaran Biologi dalam kelas dan 
hasilnya sebagai berikut: 
Table 1.2 Aktivitas Belajar Peserta Didik Dalam kelas 
No Kegiatan 





1. Visual 1. Membaca  √  
  2. Melihat gambar   √ 
  3. Mengamati     
  4. Eksperimen    
  5. Demonstrasi     
  6. Pameran     
  7. Mengamati orang lain bekerja/bermain    
2. Lisan 1. Mengungkapkan suatu fakta/prinsip   √ 
  2. Menghubungkan suatu kejadian    
  3. Mengajukan pertanyaan   √ 
  4. Memberi saran    
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  5. Mengemukakan pendapat   √ 
  6. Berwawancara    
  7. Diskusi   √ 
3. Audio 1. Mendengarkan penyajian bahan  √  
  
2. Mendengar percakapan atau diskusi 
kelompok 
  √ 
  
3. Mendengarkan suatu permainan 
instrumen musik 
   
  4. Mendengarkan siaran radio    
4. Menulis 1. Menulis cerita    
  2. Menulis laporan    
  3. Memeriksa karangan    
  4. Membuat sketsa atau rangkuman    
  5. Mengerjakan tes    
5. Menggambar 1. Menggambar   √ 
  2. Membuat grafik    
  3. Membuat diagram    
  4. Membuat peta dan pola    
6. Mental 1. Merenungkan    
  2. Mengingat   √ 
  3. Memecahkan masalah    
  4. Menganalisis faktor-faktor    
  5. Menemukan hubungan-hubungan    
  6. Membuat keputusan    
7. Metrik 1. Melakukan percoban    
  2. Memilih alat-alat    
  3. Melakukan pameran    
  4. Membuat model    
  5. Menyelenggarakan permainan    
  6. Melakukan (simulasi)    
  7. Menari    
  8. Berkebun    
8. Emosional 1. Minat   √ 
  2. Membedakan   √ 
  3. Berani   √ 
  4. Tenang   √ 
Sumber : hasil observasi tentang aktivitas peserta didik kelas XI IPAdi MAAn-Nur 
Karang Rejo Lampung Utara pada Hari Rabu-Jum‟at, 20-22 Januari 2016 
Dari hasil observasi tersebut maka dapat dideskripsikan bahwa aktivitas belajar 




Dari beberapa sumber yang penulis dapatkan bahwa guru yang memiliki 
kompetensi pedagogik dan kepribadian yang memadai mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang baik dan membawa suasana kelas dengan aktivitas belajar 
yang menyenangkan sehingga siswa dapat bersemangat mengikuti pelajaran Biologi 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Juga guru diharapkan harus dapat menciptakan 
kondisi-kondisi di mana memungkinkan siswa dapat belajar dengan efektif, dan dapat 
mengembangkan daya eksplorasinya.
15




Sudarmawan Danim menyatakan bahwa, Kompetensi pedagogik guru meliputi 
memahami peserta didik secara mendalam, merancang pembelajaran termasuk 
memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pendidikan, melaksanakan 
pembelajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran, dan 
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya.
17
 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan yang mantab, stabil dan dewasa, 
arif dan berwibawa, serta menjadi teladan siswa dan berakhlak mulia.
18
 Guru adalah 
orang yang bertanggungjawab terhadap perkembangan siswa dengan mengupayakan 




Baik dan tidaknya citra seseorang dapat ditentukan oleh kepribadianya, terlebih 
bagi seorang guru. Masalah kepribadian ini menjadi kompetensi yang sangat utama 
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yang melandasi kompetensi guru yang lain. Selain itu, kepribadian juga akan menjadi 
faktor penentu keberhasilan melaksanakan tugas sebagai pendidik.
20
 
Aktivitas belajar yang baik terlihat dari berbagai unsur, antara lain : Adanya 
keterlibatan siswa dalam melakukan prakarsa seperti menjawab dan mengajukan 
pertanyaan, berusaha memecahkan masalah yang diajukan atau yang timbul selama 
proses pembelajaran berlangsung, Terjadinya interaksi yang multi arah, baik antara 
siswa dengan siswa atau antara guru dengan siswa.
21
 
Dari keadaan di atas, maka penulis tertarik lebih lanjut untuk meneliti dan 
menganalisis mengenai kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian Guru 
Biologi dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan menuangkanya dalam 
judul skripsi yaitu : 
“Analisis Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Kepribadian Guru Biologi Dalam 
Meningkatkan Aktifitas Belajar Peserta Didik kelas XI IPA di MAAn-Nur Karang 
Rejo Lampung Utara”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan, penulis 
membuat identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Guru merupakan tenaga pendidik yang memegang peran utama dalam proses 
pendidikan dan pembelajaran. 
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2. Kompetensi pedagogik guru dalam mengelola kelas sangat menentukan 
keberhasilan pembelajaran 
3. Kompetensi kepribadian guru dalam menghadapi segala persoalan di kelas akan 
dilihat, diamati, dan dinilai oleh peserta didik. 
4. Aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di MAAn-Nur Karang Rejo 
Lampung Utara masih belum baik. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Karena luasnya permasalahan, maka dalam penelitian ini objek masalah dibatasi 
sebagai berikut : 
1. Objek penelitian ini dibatasi pada siswa MA kelas IPA. 
2. Penelitian ini dibatasi pada kompetensi pedagogik dan kepribadian Guru 
BiologiMA dalam meningkatkan aktivitas belajar. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dari penelitian ini 
adalah: 
Bagaimana kompetensi pedagogik dankepribadian Guru Biologi dalam 










E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Mengetahui kompetensi pedagogik dan kepribadian guru Biologi dalam 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik di MA kelas XI. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Bagi peneliti sebagai tambahan pengalaman, wawasan, dan ilmu 
pengetahuan. 
b. Bagi Guru Biologi sebagai referensi dalam meningkatkan proses 
pembelajaran. 
c. Bagi sekolah sebagai referensi upaya peningkatan kompetensi guru. 
 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini di batasi pada ruang lingkup sebagai berikut : 
1. Siswa kelas IPA di MA An-Nur Karang Rejo Lampung Utara 




















Guru memiliki pengaruh luas dalam dunia pendidikan. Di sekolah ia adalah 
pelaksana administrasi pendidikan yaitu bertanggungjawab agar pendidikan dapat 
berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, guru harus memiliki kompetensi dalam 
mengajar. Istilah kompetensi memiliki banyak makna, ada beberapa definisi tentang 
pengertin kompetensi yaitu: 
a. Dalam kamus ilmiah popular dikemukakan bahwa: 
Kompetensi adalah kecakapan, kewenangan, kekuasaan, dan kemampuan.
22
 
b. Dalam UU RI No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen ditulis: 
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku 




c. Menurut Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan menjelaskan bahwa: 
Kompetensi merupakan kemampuan yang merupakan gambaran hakikat 




d. Menurut W.Robert Houston memberikan pengertian sebagai berikut: 
“Competence” ordinary is defined as “adequacy for a task” or as 
“possession of require knowledge, skill and abilities”.
25
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Jadi, kompetensi adalah keterampilan yang diperoleh seseorang dalam proses 
belajar untuk dapat menunjang tugas sesuai dengan profesinya. 
B. Kompetensi Pedagogik Guru 
1. Pengertian Kompetensi Pedagogik Guru 
Pedagogik adalah teori mendidik yang mempersoalkan apa dan bagaimana 
mendidik itu sebaik-baiknya.26 Sedangkan pendidikan menurut pengertian Yunani adalah 
Pedagogik, yaitu ilmu menuntut anak yang membicarakan masalah atau persoalan-
persoalan dalam pendidikan dan kegiatan-kegiatan mendidik, antara lain seperti tujuan 
pendidikan, alat pendidikan, cara melaksanakan pendidikan, anak didik, pendidik dan 
sebagainya. Orang Romawi melihat pendidikan sebagai educate, yaitu mengeluarkan dan 
menuntut, tindakan merealisasikan potensi peserta didik.27 
Oleh sebab itu, pedagogik dipandang sebagai suatu proses atau aktivitas yang 
bertujuan agar tingkah laku manusia mengalami perubahan.28 Sebagaimana dalam firman 
Allah : 
ََوََعوَّىََ آءََٱَءاَدَم ًَ سأ
َ ََۡلأ َلََعَ ََعَرَضُىىأ َُثىَّ َلَٰٓئَِمةَِٱُُكََّىا ًَ أ ۢنِبََل
َ




Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakanya kepada para malaikat lalu berfirman: 
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tanggal 16 Juni 2015). 
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“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar 
orang-orang yang benar!”. (QS. Al-Baqarah: 31)29 
 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
30
 
Sudarmawan Danim menyatakan bahwa kompetensi pedagogik guru meliputi 
memahami peserta didik secara mendalam, merancang pembelajaran termasuk 
memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pendidikan, melaksanakan 
pembelajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran, dan 
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya.
31
 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk 
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.
32
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditafsirkan bahwa kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan guru untuk mengelola pembelajaran dalam mendidik 
siswa baik di dalam maupun di luar kelas yang dimulai dari perancangan sampai 
evaluasi, kemudian membantu siswa dalam mengembangkan potensinya. 
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2. Kriteria Kompetensi Pedagogik Guru 
Menurut Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
menjelaskan bahwa kriteria yang harus dimiliki oleh guru sebagai bagian dari 
kompetensi pedagogik yaitu meliputi : 
a. Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan; 
b. Pemahaman terhadap peserta didik; 
c. Pengembangan kurikulum atau silabus; 
d. Perancangan pembelajaran; 
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; 
f. Evaluasi hasil belajar; dan 





Sedangkan sumber yang lain menyatakan bahwa kriteria yang harus dimiliki 
oleh guru sebagai bagian dari kompetensi pedagogik yaitu meliputi : 
a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 
diajarkan. 
d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. 
h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil. 
i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
j. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.34 
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Seperti yang diungkapkan oleh Sudarmawan Danim terdapat lima 
subkompetensi dari kompetensi pedagogik guru, yaitu :  
c. Memahami peserta didik secara mendalam: 
1) Memahami perkembangan kognitif peserta didik, 
2) Mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik. 
d. Merancang pembelajaran: 
d. Menerapkan teori belajar dan pembelajaran, 
e. Menentukan strategi pembelajaran, kompetensi yang ingin dicapai, 
dan materi ajar, 
f. Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang 
dipilih. 
e. Melaksanakan pembelajaran: 
c. Menata latar (setting) pembelajaran, 
d. Melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 
f. Merancang dan melaksanakan evaluasi: 
c. Merancang, melaksanakan, menganalisis hasil evaluasi dan hasil 
belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar, 
d. Memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan kualitas program 
pembelajaran secara umum. 
g. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
kompetensinya: 
c. Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi 
akademik, 




Kompetensi pedagogik dalam penelitian ini difokuskan pada dua 
subkompetensi saja, yaitu yang biasa dilaksanakan dalam rangka meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik. Kemudian kedua subkompetensi tersebut penulis 
gunakan sebagai bahan instrument observasi research, yaitu: 
Merancang pembelajaran: 
1) Menerapkan teori belajar dan pembelajaran, 
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2) Menentukan strategi pembelajaran, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi 
ajar, 
3) Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih. 
Melaksanakan pembelajaran: 
1) Menata latar (setting) pembelajaran, 
2) Melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 
 
Merancang Pembelajaran: 
1) Menerapkan teori belajar dan pembelajaran 
Kegiatan belajar mengajar akan berlangsung dengan baik ketika guru dapat 
menerapkan teori belajar dan pembelajaran. Karena dengan penguasaanya tentang ke 
dua hal tersebut, seorang guru mampu menyesuaikan dengan kemampuan belajar 
pesertta didik. 
2) Menentukan strategi pembelajaran, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi 
ajar 
Dalam hal ini sedikitnya mencakup dua kegiatan, yaitu 
a) Identifikasi Kebutuhan 
Kebutuhan merupakan kesenjangan antara apa yang seharusnya dengan kondisi 
yang sebenarnya, atau sesuatu yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan. 
Identifikasi kebutuhan bertujuan antara lain untuk melibatkan dan memotivasi peserta 
didik agar kegiatan belajar dirasakan sebagai bagian dari kehidupan dan mereka 




b) Identifikasi kompetensi 
Kompetensi merupakan sesuatu yang ingin dimiliki oleh peserta didik dan 
merupakan komponen yang harus dirumuskan dalam pembelajaran, yang memiliki 
peran penting dan menentukan arah pembelajaran. Penilaian pencapaian kompetensi 
perlu dilakukan secara objektif, berdasarkan kinerja peserta didik, dengan bukti 
penguasaan mereka terhadap suatu kompetensi sebagai hasil belajar. 
3) Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih 
Penyusunan program pembelajaran bermuara pada bermuara pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai produk program pembelajaran jangka 
pendek yang mencakup berbagaim komponen program kegiatan belajar dan proses 
pelaksanaan program. Komponen program mencakup kompetensi dasar, materi 
standar, metode, strategi dan teknik, media dan sumber belajar, waktu belajar dan 
daya dukung lainnya yang telah ditentukan. 
 
1) Melaksanakan pembelajaran : 
a) Menata latar (setting) pembelajaran 
Dalam melaksanakan proses belajar mengajar, yang dituntut adalah keaktifan 
guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa supaya dapat belajar 
sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam perencanaan. 
Kegiatan pembelajaran perlu dikondisikan sedemikian rupa yang membuat 








Untuk menciptakan suasana yang menumbuhkan gairah belajar, mereka 
memerlukan pengorganisasian proses belajar yang baik. Proses belajar mengajar 
merupakan suatu rentetan kegiatan guru menumbuhkan organisasi proses belajar 
mengajar yang efektif, yang meliputi : tujuan pengajaran, pengaturan penggunaan 
waktu luar, pengaturan ruang dan alat perlengkapan pelajaran di kelas, serta 
pengelompokan siswa dalam belajar.
37
 
Dikemukakan oleh Hilda Toba, bahwa keefektifan pengajaran dipengaruhi oleh 
karakteristik guru dan siswa, bahan pelajaran, dan aspek yang berkenaan dengan 
situasi pelajaran. 
b) Melaksanakan pembelajaran yang kondusif 
Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik jika ada komunikasi yang 
terbuka antara guru dan peserta didik. Agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan 
baik, guru perlu melihat kondisi peserta didik, baik dalam hal pengetahuan maupun 
pengalaman yang dimiliki. Dalam Al-Qur‟an terdapat ayat yang memberikan 
petunjuk berkaitan dengan proses pembelajaran yaitu dalam QS. An-Nahl ayat 125 : 
ََِدأعَُٱ ََسبِيِنََرّبَِكَة ةَِٱإََِلَٰ ًَ ِمأ
يأِعَظةَِٱوَََۡلأ ًَ أ ََسَنةَِ ٱَل ََِۡلأ ُىىَة
أ ََربََّكَُوَيََهَِّتَٱَوَجَِٰدل َُۚإِنَّ ٌُ َس حأ
َ
َأ ِِهَ




ٌََٱوَُوَيَأ َجِدي ىأ ًُ أ  ١٢٥ََل
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.” 
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[845] Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat 
membedakan antara yang haq dengan yang bathil.
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Guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat, apakah 
kegiatan belajar mengajar dihentikan ataukah diubah metodenya, apakah mengulang 
dulu pelajaran yang lalu, manakala siswa belum mencapai tujuan pengajaran. Pada 
tahap ini, di samping pengetahuan tentang teori belajar mengajar, diperlukan pula 
kemahiran dan keterampilan teknik mengajar. Misalnya prinsip-prinsip mengajar, 
penggunaan alat-alat bantu pengajaran, penggunaan metode mengajar, keterampilan 




3. Urgensi Kompetensi Pedagogik Guru 
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses belajar mengajar 
tersirat adanya satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa yang belajar 
dan guru yang mengajar. 
Agar proses atau aktivitas pembelajaran dapat berjalan dengan baik, maka guru 
mempunyai peranan yang penting dalam mengantarkan peserta didiknya mencapai 
tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, sudah selayaknya guru mempunyai 
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kompetensi yang berkaitan dengan tugas dan tanggungjawabnya. Dengan kompetensi 
tersebut, maka akan menjadikan aktivitas pembelajaran semakin aktif. 
Masalah kompetensi guru merupakan hal urgen yang harus dimiliki oleh setiap 
guru dalam jenjang pendidikan apapun. Guru yang terampil mengajar tentu harus 
pula memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan social adjustment dalam 
masyarakat. Kompetensi guru sangat penting dalam rangka penyusunan kurikulum. 
Ini dikarenakan kurikulum pendidikan harus disusun berdasarkan kompetensi yang 
dimiliki oleh guru. 
Tujuan, program pendidikan, sistem penyampaian, evaluasi, dan sebagainya, 
hendaknya direncanakan sedemikian rupa agar relevan dengan tuntutan kompetensi 
guru secara umum. Dengan demikian diharapkan guru tersebut mampu menjalankan 
tugas dan tanggungjawab sebaik mungkin.
40
 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar mengajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar 
yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.
41
 
Kegiatan belajar mengajar tersebut dapat berjalan sesuai yang diharapkan 
manakala guru yang mengajar dapat mengelolanya dengan baik. Kemampuan guru 
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dalam mengelola pembelajaran untuk mendidik peserta didik baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas disebut kompetensi pedagogik. 
4. Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar 
Dalam hubunganya dengan aktivitas belajar siswa, kompetensi guru sangat 
berperan penting. Proses belajar mengajar dan hasil belajar para siswa bukan saja 
ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulumnya saja, akan tetapi 
sebagian besar juga ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan 
membimbing para siswa. Guru yang berkompeten akan lebih mampu mengelola 
kelasnya, sehingga belajar para siswa berada pada tingkat optimal.
42
 
Salah satunya yaitu kompetensi pedagogik yang merupakan kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran untuk mendidik peserta didik baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas. Dengan demikian, kompetensi pedagogik sangat berkaitan 
dengan aktivitas belajar siswa. Karena segala sesuatu yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran terdapat dalam kompetensi pedagogik, dimulai dari proses 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi terangkum di dalamnya. 
Berkenaan dengan aktivitas belajar, dapat dilihat dari proses perencanaan 
hingga pelaksanaan pembelajaran. Karena, aktivitas belajar merupakan“suatu kondisi 
yang dengan sengaja diciptakan. Gurulah yang menciptakanya guna membelajarkan 
anak didik. Guru yang mengajar dan anak didik yang belajar. Perpaduan dari dua 
unsur manusiawi ini lahirlah interaksi edukatif dengan memanfaatkan bahan sebagai 
mediumnya. Di sana semua komponen pengajaran diperankan secara optimal guna 
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C. Kompetensi Kepribadian Guru 
1. Pengertian Kompetensi Kepribadian 
Dalam istilah bahasa Arab, menurut T. Fuad Wahab, kepribadian sering 
ditunjukkan dengan istilah sulukiyyah (perilaku), khulqiyah (akhlak), infi’aliyyah 
(emosi), aljasadiyyah (perilaku), alqadarah (kompetensi) dan muyul (minat). Dalam 
pengertian terminologis, Muhammad Abdul Khalik menyubutkan bahwa yang disebut 
dengan kepribadian (syakhshiyyah) adalah majmu’ah ash-shifah al-‘aqliyyah wa al-
khulqiyyah al-lati yamtazu biha asy-syakhshu ‘an ghairih (sekumpulan sifat yang 




Sementara itu, Abin Syamsudin mengartikan kepribadian sebagai kualitas 




Dalam salah satu tulisanya, Syamsu Yusuf mengartikan istilah kepribadian 
merupakan terjemahan dari bahasa inggris yakni personality. Kata personality sendiri 
berasal dari bahasa latin yakni dari person yang berarti kedok atau topeng dan 
personae yang berarti menembus. Person biasanya digunakan oleh para pemain 
sandiwara pada zaman kuno untuk memerankan suatu karakter pribadi tertentu. 
Sedangkan yang dimaksud personae adalah para pemain sandiwara itu dengan 
kedoknya berusaha menembus keluar untuk mengekspresikan suatu karakter orang 
tertentu, misalnya pemarah, pemurung, dan pendiam.
46
 
Dari beberapa pendapat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa kompetensi 
kepribadian merupakan kualitas dari seluruh tingkah laku seseorang, baik fisik 
maupun psikis, baik yang dibawa sejak lahir maupun yang diperoleh melalui 
pengalaman dan mempunyai pengaruh terhadap orang lain. Dalam makna demikian, 
seluruh sikap, penampilan, dan perbuatan seseorang (guru) merupakan suatu 
gambaran dari kepribadian orang tersebut, asalkan dilakukan secara sadar. 
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2. Kriteria Kompetensi Kepribadian Guru 
Adapun yang berkaitan dengan kompetensi Kepribadian guru dalam Standar 
Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3 butir b, dinyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantab, stabil, 
dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan, dan berakhlak mulia. 
Berikut merupakan indikator kompetensi kepribadian guru, yaitu:  
Tabel 2.1 Kompetensi Kepribadian Guru 
Sumber : Direktorat Ketenagaan Dirjen Dikti dan Direktorat Profesi Pendidik Ditjen 
     PMPTK Depdiknas dengan modifikasi47 
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e. Bertindak sesuai dengan norma hukum  
f. Bertindak sesuai dengan norma sosial 
g. Bangga sebagai guru 
h. Memiliki konsistensi dalam bertindak 
sesuai dengan norma 
1.4 Kepribadian 
yang dewasa 
c. Menampilkan kemandirian dalam 
bertindak sebagai pendidik 
d. Memiliki etos kerja sebagai Guru 
1.6 Kepribadian 
yang arif 
c. Menampilkan tindakan yang 
didasarkan pada kemanfaatan peserta 
didik, sekolah dan masyarakat 
d. Menunjukan keterbukaan dalam 




c. Memiliki perilaku yang berpe-ngaruh 
positif terhadap peserta didik 






c. Bertindak sesuai dengan norma religius 
(iman, takwa, jujur, ikhlas, suka 
menolong) 





Kompetensi kepribadian dalam penelitian ini difokuskan pada dua 
subkompetensi saja, yaitu yang biasa dilaksanakan dalam rangka meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik. Kemudian kedua subkompetensi tersebut penulis 
gunakan sebagai bahan instrument observasi research, yaitu: 
Kepribadian yang berwibawa 
a. Memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik 
b. Memiliki perilaku yang disegani 
Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan 
a. Bertindak sesuai dengan norma religius (iman, takwa, jujur, ikhlas, suka 
menolong) 
b. Memiliki perilaku yang diteladani peserta didik 
 
Kepribadian Yang Berwibawa : 
a. Memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik 
Dalam hal ini, penting bagi seorang guru untuk memiliki perilaku yang 
mempunyai pengaruh baik bagi peserta didiknya, seperti perilaku jujur dan adil. 
Kejujuran adalah kunci utama keberhasilan seseorang, termasuk Guru. Guru dituntut 
untuk bersikap jujur, baik kepada diri sendiri maupun kepada siswa-siswinya. Jujur 
terhadap diri artinya mau mengakui keberadaan dirinya, kekurangan, dan 
kelebihanya. Orang yang sadar bahwa dirinya masih kekurangan, ia akan bersedia 




tahu bila betul-betul ia belum tahu. Hal inilah yang dipesankan oleh Al-Ghazali, 
bahwa guru harus mau mengatakan tidak tahu jika memang belum tahu. 
Adil maknanya tidak berat sebelah, tidak berpihak atau berpegang pada 
kebenaran dan tidak sewenang-wenang. (KBBI, 2008:10). Guru yang memiliki 
kepribadian yang baik akan memperlakukan siswa dengan seadil-adilnya, tidak 
memilih dan memilah dalam memperlakukan siswa. Ia tidak memandang apakah 
siswanya itu pintar atau bodoh, ia tetap memperlakukan siswa dengan sebaik-
baiknya. Guru yang memperlakukan siswanya dengan adil akan sangat disenangi, 
dihormati, dan dipercaya. Guru seperti ini adalah guru yang sangat efektif. 
 
b. Memiliki perilaku yang disegani 
Pada umumnya, seseorang disegani karena pribadinya yang disiplin. Disiplin 
adalah kunci kesuksesan seseorang, termasuk guru. Seorang guru yang menghendaki 
kesuksesan dalam melaksanakan tugas profesinya, ia harus memiliki disiplin tinggi. 
Guru yang memiliki sikap disiplin biasanya akan datang dan pulang tepat waktu. Ia 
akan mengajar dengan penuh rasa tanggungjawab, menaati ketentuan yang berlaku 
disekolah atau madrasah, mampu menjadi teladan dan contoh bagi siswa-siswinya, 
serta sangat antusias dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 
Kedisiplinan seorang Guru juga akan tercermin dari sikapnya dalam 
menindaklanjuti tugas-tugas yang diberikan kepada siswa dalam melaksanakan tugas 




Sekolah. Ketaatanya kepada aturan, tugas, dan tanggungjawabnya adalah karena 
panggilan hati nuraninya sebagai sebuah kebutuhan. 
Berkaitan dengan wibawa, guru harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan 
nilai spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya. Guru juga 
harus memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai 
dengan bidang yang dikembangkannya. Untuk membangun kewibawaan, seorang 
guru hendaknya memperhatikan beberapa hal berikut: 
1) Kesesuaian kata dengan perbuatan 
2) Jadilah orang pertama yang melakukan 
3) Menjadikan kata sebagai ikatan 
4) Berpegang pada nilai hakiki 
5) Pribadi Yang Memiliki Rasa Percaya Diri 
Percaya diri atau optimis adalah keadaan seseorang yang mampu 
mengendalikan serta menjaga keyakinan. Seorang guru efektif adalah seorang guru 
yang memiliki rasa percaya diri (optimis). Untuk menumbuhkan sikap percaya diri, 
guru harus memiliki mental yang baik, kebugaran tubuh, menguasai materi 
pembelajaran, serta memiliki kemampuan didaktik dan metodik. Selain itu, ia harus 
berpandangan positif terhadap diri dan siswanya, memahami tujuan pembelajaran dan 
mempunyai harapan yang baik tentang masa depan siswanya.
48
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a. Bertindak sesuai dengan norma religius (iman, takwa, jujur, ikhlas, suka 
menolong) 
Akhlak mulia adalah perilaku yang didasarkan pada ajaran-ajaran agama, 
norma-norma sosial, dan tidak bertentangan dengan adat istiadat masyarakat 
setempat. Akhlak mulia ini bersumber dari kitab Suci Agama (Abudin Nata, 2004). 
Oleh karena itu, akhlak mulia biasanya bersifat universal, yakni dapat diterima oleh 
siapapun dan dimanapun. 
Guru berperan sebagai pendidik. Ia tidak hanya menyampaikan ilmu 
pengetahuan (transfer of knowledge) kepada siswanya, tetapi juga diharapkan 
menjadi spiritual father yang akan memberikan nasihat-nasihat yang baik kepada 
siswanya. Sebagai orang yang memberikan nasihat maka ia mesti menghiasi dirinya 
dengan akhlak mulia terlebih dahulu. 
Terdapat banyak ragam akhlak mulia yang mesti dimiliki oleh guru dalam 
posisinya sebagai pembimbing, penasihat, pemberi motivasi, dan pengayom peserta 
didik. Di antaranya adalah sederhana, qana’ah, tawakal, sabar, dan ikhlas. Hidup 
sederhana bukan berarti terbelakang. Sederhana berarti tidak berlebih-lebihan, baik 
dalam ucapan maupun tindakan. Guru yang sederhana akan dirindukan oleh semua 
orang, termasuk anak didiknya . Sederhana  berarti bersahaja. 
b. Memiliki perilaku yang diteladani peserta didik 
Dengan keteladanan yang ditunjukkan, seorang tokoh dengan mudah 
mempengaruhi banyak orang untuk mewujudkan suatu tujuan, tentu saja tujuan yang 
baik. Demikian pula keteladanan bagi seorang guru, tidak saja harus ditunjukkan 




ketika berada di sekolah atau di lingkungan, tetapi dapat ditunjukkan di manapun ia 
tinggal. 
Guru merupakan teladan bagi peserta didik, bahkan semua orang yang 
menganggapnya sebagai guru akan meneladaninya. Guru profesional memiliki 
kepribadian baik yang menjadi teladan bagi semua. Ia menjadi teladan dalam segala 
bentuk tingkah laku dan ucapanya. Hidupnya menjadi percontohan yang akan 
membawa peserta didik ke jalan yang benar. 
Menjadi guru tidak hanya siap memberikan ilmu pengetahuan, wawasan, dan 
pencerahan rasional atau intelektual semata, tetapi juga mampu memberikan 
bimbingan nurani, akhlak yang mulia, sekaligus pencerahan emosional/spiritual 
kepada siswa-siswinya. Dengan kata lain, menjadi guru teladan bukan hanya menjadi 
intelectual father yang mampu memuaskan rasa ingin tahu siswa. Tapi juga benar-
benar siap sebagai spiritual father yang dapat memenuhi kehampaan sekaligus 
kedahagaan moral-spiritual bagi semua siswanya. Oleh karena itu, seorang guru harus 
memiliki etika yang baik. Di antara etika guru yang baik adalah : 
1) Mengajarkan dan mempraktikkan etika agama 
2) Selalui menghiasi wajahnya dengan senyum 
3) Selalu berusaha untuk menggunakan kata-kata yang baik dan bijak 
4) Selalu memperingatkan anak didiknya yang melakukan kesalahan 
5) Menjawab pertanyaan anak didiknya 





3. Urgensi Kompetensi Kepribadian Guru 
Pedagogik dipandang sebagai suatu proses atau aktivitas yang bertujuan agar 
tingkah laku manusia mengalami perubahan.49 Berkaitan dengan itu, guru sebagai 
pendidik yang selalu tampil di hadapan peserta didik sudah seharusnya memiliki 
kepribadian yang memadai agar dapat menjadi teladan bagi peserta didiknya. 
Guru yang berkelakuan baik sering disebut berkepribadian baik atau berakhlak 
mulia. Sebaliknya, jika guru memiliki perilaku dan perbuatan buruk menurut 
pandangan masyarakat, maka dikatakan bahwa guru itu tidak memiliki kepribadian 
yang baik atau mempunyai akhlak yang tidak mulia. Oleh karena itu, kepribadian 
seringkali dijadikan barometer tinggi atau rendahnya kewibawaan seorang guru 
dalam pandangan anak didik atau masyarakat. 
 
4. Kompetensi Kepribadian Guru dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar 
Dalam kompetensi Kepribadian ini, guru harus memiliki kemampuan 
kepribadian yang mantab, stabil dan dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan 
bagi siswa dan berakhlak mulia.
50
 Seorang guru yang baik dan memiliki kepribadian 
menyenangkan tentunya akan dengan mudah disukai oleh peserta didiknya, dengan 
begitu peserta didik juga akan menyukai pelajaran yang dibawakanya. Jika peserta 
didik sudah menyukai pelajaran yang disampaikan oleh guru, secara otomatis 
                                                          
49
 Dewi Gusti, Kompetensi Pedagogik (http://dewigusti.blogspot.com. Diakses pada tanggal 
16 Juni 2015). 
50




aktivitas belajar yang terjadi dalam kelas selama mata pelajaran berlangsung akan 
lebih nyaman dan menyenangkan. 
Akhirnya semua itu dapat memberi dampak positif pada kemampuan siswa 
dalam menyerap pelajaran yang disampaikan oleh guru, karena siswa sudah 
merasakan kenyamanan dalam aktivitas belajar yang terjadi di dalam kelas maupun di 
luar kelas tersebut. 
 
D. Aktivitas Belajar 
1. Pengertian Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar adalah “proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan 
latihan”. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang 
menyangkut pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, bahkan meliputi segenap 
aspek organisme atau pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi 
pengalaman belajar, mengolah kegiatan belajar mengajar, menilai proses dan hasil 




Menurut Anton M. Mulyono, aktivitas artinya kegiatan atau keaktifan.
52
 Jadi 
segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun 
non fisik, merupakan suatu aktivitas. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar 
merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. 
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James O.Whittaker, mendefinisikan belajar adalah sebagai proses dimana 
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.
53
 Slameto 
mengemukakan pengertian Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya.
54
 
Selain itu, aktivitas belajar adalah “suatu kondisi yang dengan sengaja 
diciptakan. Gurulah yang menciptakanya guna membelajarkan anak didik. Guru yang 
mengajar dan anak didik yang belajar. Perpaduan dari dua unsur manusiawi ini 
lahirlah interaksi edukatif dengan memanfaatkan bahan sebagai mediumnya. Di sana 
semua komponen pengajaran diperankan secara optimal guna mencapai tujuan 
pengajaran yang telah diperankan sebelum pengajaran dilaksanakan.”
55
 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas akhirnya dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 
dengan lingkunganya yang menyangkut kognitf, afektif, dan psikomotor. 
2. Jenis-jenis Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses 
interaksi (guru dan peserta didik) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas 
yang dimaksudkan di sini penekananya pada peserta didik, di mana guru harus 
memicu dan memelihara keterlibatan peserta didik. Namun yang perlu diingat 
pengembangan aktivitas anak didik mestilah dapat mencakup aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik dengan konsekuensi pengembanganya secara baik. Karena dalam 
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mengajar diharapkan bahwa peserta didik tidak hanya mendapatkan pengetahuan 
melalui uraian yang disampaikan oleh guru, melainkan harus mau mencari, mengkaji 
sendiri juga, dan guru hanya sebagai sarana pembelajaran. 
Sekolah adalah salah satu tempat kegiatan belajar, dengan demikian sekolah 
merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas. Banyak jenis aktivitas yang dapat 
dilakukan oleh siswa di sekolah. Aktivitas siswa tidak cukup hanya dengan 
mendengarkan atau mencatat, tetapi aktivitas belajar banyak macamnya. Jika 
berbagai macam kegiatan diciptakan di sekolah, tentu sekolah itu akan dinamis dan 
tidak membosankan. Sekolah akan benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar yang 
maksimal dan bahkan memperlancar perananya sebagai pusat dan transformasi 
kebudayaan. Itulah tantangan yang menuntut jawaban bagi para guru. Kreativitas 
guru mutlak diperlukan agar dapat merencanakan kegiatan siswa yang bervariasi itu. 
Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses 
belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas–tugas, dapat 
menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerja sama dengan siswa lain, serta 
tanggungjawab terhadap tugas yang diberikan.
56
 
Yang menjadi indikator dalam skripsi ini adalah : 
a) Kegiatan visual, yang termasuk dalam kegiatan ini ialah seperti membaca, 
mengamati sesuatu. 
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b) Kegiatan lisan, yang termasuk dalam kegiatan ini ialah mengemukakan 
pendapat, bediskusi, menghubungkan suatu kejadian yang nyata, memberi 
saran, mengajukan pertanyaan ketika diberikan kesempatan oleh guru. 
c) Kegiatan mendengarkan, yang termasuk dalam kegiatan ini ialah 
mendengarkan penyajian bahan pelajaran, mendengarkan percakapan, 
atau diskusi kelompok. 
d) Kegiatan menulis, yang termasuk dalam kegiatan ini ialah menulis 
rangkuman, mengerjakan tes tulis, serta menulis laporan. 
e) Kegiatan emosional, yang termasuk dalam kegiatan ini ialah minat 
peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran 
Indikator dari aktivitas belajar siswa selama mengikuti proses pembelajaran di 
kelas, yaitu adanya keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, emosional, siswa 
belajar secara langsung (experimental learning), adanya keinginan siswa untuk 
menciptakan iklim belajar yang kondusif, keterlibatan siswa dalam mencari dan 
memanfaatkan setiap sumber belajar yang tersedia yang dianggap relevan dengan 
tujuan pembelajaran, Adanya keterlibatan siswa dalam melakukan prakarsa seperti 
menjawab dan mengajukan pertanyaan, berusaha memecahkan masalah yang 
diajukan atau yang timbul selama proses pembelajaran berlangsung, Terjadinya 




Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri–ciri perilaku seperti: 
sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru, mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain 
sebagainya. Semua ciri perilaku tersebut pada dasarnya dapat ditinjau dari dua segi, 
yaitu segi proses dan dari segi hasil.
58
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Yang termasuk dalam aktivitas belajar yaitu segala sesuatu yang dilakukan 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran atau untuk menuju suatu perubahan dari 
yang tidak tahu dan belum faham menjadi tahu serta faham.  
3. Faktor Yang Mempengaruhi Aktivitas  Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam aktivitas belajar menurut Nana 
Sudjana yaitu : 
“Hasil dari proses belajar dipengaruhi oleh banyak faktor dari individu itu 
sendiri (faktor internal) maupun faktor yang berada di luar (faktor eksternal). Faktor 
internal adalah kemampuan yang dimilikinya, minat dan perhatiannya. Sedangkan 
faktor eksternal adalah proses pendidikan dan pengajaran yang dapat dibedakan 




a. Faktor dari Individu (faktor internal) 
1) Karena memang tidak mampu kekuatan fisiknya. 
2) Karena kurang pengalaman 
3) Karena perkembangan yang belum mulai 
4) Karena gangguan kesehatan 
5) Karena faktor yang lain.60 
 
b. Faktor Luar (faktor eksternal) 
1) Lingkungan Alami 
Lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan sekolah yang di 
dalamnya dihiasi dengan tanaman/pepohonan yang dipelihara dengan baik. 
Apotek hidup yang dikelompokkan dengan baik dan rapi sebagai laboratorium 
alam anak didik. Sejumlah kursi dan meja belajar yang teratur rapi ditempatkan 
di bawah pohon-pohon tertentu agar anak didik dapat belajar mandiri di luar 




Tatanan gedung, ruang, dan taman sekolah turut andil dalam memberikan 
kenyamanan dalam melakukan aktivitas belajar. Kondisi sekolah yang rapi serta asri 
dapat membuat anak didik merasa betah berlama-lama di sekolah. 
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2) Lingkungan Sosial Budaya 
Lingkungan sosial budaya di luar sekolah ternyata merupakan sisi kehidupan 
yang mendatangkan problema tersendiri bagi kehidupan anak didik di sekolah. 
Pembangunan gedung sekolah yang tidak jauh dari hiruk pikuk lalu lintas akan 
menimbulkan kegaduhan suasana kelas. Pabrik-pabrik yang didirikan di sekitar 




Keadaan lingkungan dekat sekolah dapat mempengaruhi kenyamanan anak 
didik dalam beraktivitas di sekolah, terutama saat sedang belajar. Ketika sedang 
melakukan aktivitas belajar, sangat diperlukan kondisi yang nyaman dan tenang tanpa 
ada suara-suara yang dapat mengganggu konsentrasi anak didik. 
 
c. Faktor Instrumental 
1) Kurikulum 
Kurikulum adalah “A Plan for Learning” yang merupakan unsur 
substansial dalam pendidikan. Tanpa kurikulum kegiatan belajar mengajar tidak 
dapat berlangsung, sebab materi apa yang harus guru sampaikan dalam suatu 




Program pendidikan disusun untuk dijalankan demi kemajuan pendidikan. 
Keberhasilan pendidikan di sekolah tergantung baik tidaknya program 
pendidikan yang dirancang. Program pendidikan disusun berdasarkan fasilitas 
sekolah yang tersedia, baik tenaga, finansial, sarana, dan prasarana. 
 
3) Sarana dan Fasilitas 
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Sarana dan fasilitas mempunyai arti yang penting dalam pendidikan. 
Gedung sekolah misalnya, sebagai tempat yang strategis bagi keberlangsungan 
belajar mengajar di sekolah. Fasilitas mengajar merupakan kelengkapan 
mengajar guru yang harus dimiliki oleh sekolah. 
4) Guru 
Guru berperan sebagai pendidik. Ia tidak hanya menyampaikan ilmu 
pengetahuan (transfer of knowledge) kepada siswanya, tetapi juga diharapkan 
menjadi spiritual father yang akan memberikan nasihat-nasihat yang baik 
kepada siswanya. Sebagai orang yang memberikan nasihat maka ia mesti 
menghiasi dirinya dengan akhlak mulia terlebih dahulu. 
Dalam masyarakat kita, kerap dikenal „pribahasa‟ guru itu adalah wajib 
digugu dan ditiru. Digugu artinya didengar, diikuti, dan ditaati. Kemudian 
makna ditiru yaitu dicontoh. 
Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 2, 
dinyatakan bahwa “Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional 
pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia 




Pernyataan Pasal 2 ini, sesungguhnya merupakan penegasan dari definisi guru 
yang dianut oleh UU dimaksud. Pada UU tersebut, dinyatakan bahwa “Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.” 
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Guru adalah pelaku sosial dan pelaku utama dalam proses rekayasa sosial atau 
pembaharuan di masyarakat. Guru adalah agen perubahan (agent of changes) 
termasuk sekaligus menjadi bagian penting dari perubahan sosial. 
Perbuatan belajar adalah suatu proses yang kompleks. Proses itu sendiri sulit 
diamati, namun perbuatan atau tindakan belajar dapat diamati berdasarkan perubahan 
tingkah laku yang dihasilkan oleh tindakan belajar tersebut. Setiap perbuatan belajar 
mengandung beberapa unsur yang sifatnya dinamis. Unsur-unsur  tersebut dikatakan 
dinamis, karena dapat berubah-ubah dalam arti dapat menjadi lebih kuat atau menjadi 
lemah. 
Kedinamisan ini dipengaruhi oleh kondisi-kondisi yang ada di dalam dan luar 
diri siswa bersangkutan. Perubahan unsur-unsur tersebut sudah tentu ada 
pengaruhnya terhadap kegiatan/aktivitas belajar pada peserta didik. Unsur-unsur yang 
terkait dalam proses belajar terdiri dari : 
a.) Motivasi siswa 
b.) Bahan belajar siswa 
c.) Alat pembantu siswa 
d.) Suasana belajar 
e.) Kondisi subjek belajar.65 
a. Motivasi Siswa 
Motivasi adalah dorongan yang menyebabkan terjadi suatu perbuatan atau 
tindakan tertentu. Aktivitas belajar terjadi karena adanya motivasi yang mendorong 
seseorang untuk melakukan aktivitas belajar. Motivasi yang timbul karena kebutuhan 
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dari dalam diri siswa dianggap lebih baik dibandingkan dengan motivasi yang 
disebabkan oleh rangsangan dari luar. 
b. Bahan belajar 
Bahan belajar merupakan suatu unsur belajar yang penting mendapat perhatian 
oleh guru. Dengan bahan belajar itu, diharapkan para siswa dapat memahami 
pelajaran dengan baik. 
c. Alat bantu belajar 
Alat bantu belajar merupakan semua alat yang dapat digunakan untuk 
membantu siswa melakukan aktivitas belajar. Sehingga kegiatan belajar mengajar 
dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
d. Suasana belajar 
Suasana belajar penting artinya bagi aktivitas belajar. Suasana yang 
menyenangkan dapat menumbuhkan kegairahan belajar, sedangkan jika suasana yang 
kacau, ramai, tak tenang, dan banyak gangguan sudah tentu tidak menunjang kegiatan 
yang efektif. 
 
  e. Kondisi subjek belajar 
Siswa dapat belajar dengan baik dan aktivitas belajarnya pun efektif apabila 
siswa tersebut berbadan sehat, memiliki intelegensi yang memadai, maka ia siap 




Dari beberapa unsur yang terkait dalam proses belajar tersebut terdapat unsur 
suasana belajar. Dalam hal ini, peserta didik harus merasa nyaman dan terkondisikan 
dengan baik. Oleh karena itu, peran guru sangat penting untuk mengatur kelas 
sedemikian rupa sehingga suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan 
diharapkan peserta didik akan lebih aktif. Seorang guru yang menguasai kompetensi 
pedagogik akan mampu menata kelas dengan baik dan membawa alur aktivitas 
belajar yang jelas. Kemudian seorang guru juga harus memiliki kompetensi 
kepribadian supaya lebih disukai oleh peserta didik sehingga pelajaran yang 
dibawakanya juga akan diminati bahkan selalu dinanti-nantikan oleh peserta didik. 
Dalam proses belajar mengajar, dapat dipastikan bahwa peserta didik 
mengalami berbagai kesulitan-kesulitan yang dapat mempengaruhinya, sebab itulah 
tidak semua peserta didik memiliki tingkat prestasi yang sama. 
 
4. Faktor Pendukung Aktivitas Belajar 
Untuk menumbuhkan aktivitas belajar yang efektif diperlukan adanya faktor 
pendukung dan segala sesuatu yang melengkapi faktor-faktor tersebut tentu harus 
diperhatikan oleh guru baik dalam segi kondisi lingkungan maupun fasilitas yang 
tersedia. Kemampuan guru dalam mengelola kelas tentunya akan sangat membantu 
dalam aktivitas belajar siswa. Dengan suasana yang menyenangkan, siswa akan lebih 




Kepribadian guru yang baik akan mewarnai segala kegiatan pembelajaran, baik 
di kelas maupun di luar kelas.
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َأ َ ُروِفَٱَخۡيأ عأ ًَ أ ََل ٌِ ََع َن نَمرَِٱَوَتنأَىيأ ًُ
أ ََِل َة ِيُنيَن ِهَٱَوثُؤأ َللَّ
ُنَ وأ
َ
َأ ٌَ ََءاَي َُّىۚىَّيِنأُىُىَهَََكَنَخَََهأِمَتَٰبَِٱَولَيأ اَل ٗ ِيُنينََٱۡيأ ؤأ ًُ أ ََثُُوُىََل كأ
َ
 ١١٠ََهأَفَِٰسُقينََٱَوأ
Artinya: “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah 
itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun 




Kondisi subjek belajar turut menentukan kegiatan dan keberhasilan belajar.
68
 
Siswa dapat belajar dengan baik dan kegiatan belajarnyapun efektif apabila siswa 
tersebut berbadan sehat, memiliki intelegensi yang memadai, dan siap untuk 
melakukan aktivitas belajar. 
Dengan demikian jelaslah bahwa faktor pendukung aktivitas belajar peserta 
didik itu merupakan keterampilan guru dalam mengelola kelas, dalam hal ini 
kemampuan guru dalam pengusaan kompetensi pedagogik. Selain itu guru yang 
memiliki kepribadian yang memadai dan menyenangkan akan membuat siswa 
mencintai gurunya yang berakibat pada kecintaanya terhadap mata pelajaran yang 
dibawakan oleh guru tersebut. 
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Untuk mencapai tujuan belajar, terutama harus diciptakan sistem lingkungan 
belajar yang tertentu pula. Karena tujuan belajar merupakan pengembangan nilai-nilai 
refleksi gerak. Dalam hal ini kegiatan guru sebagai pengajar lebih menonjol dengan 
memberikan pengetahuan pada peserta didik. Guru harus mampu mengelola kelasnya 
dengan baik dan profokatif, supaya dapat mengundang rasa ingin tahu peserta didik. 
Dengan begitu, peserta didik dapat menambah pengetahuan sekaligus akan 
mencarinya sendiri untuk mengembangkan cara berfikir dalam memperkaya 
pengetahuan. 
Dalam interaksi belajar mengajar, guru akan senantiasa diobservasi, dilihat, 
didengar, dan ditiru semua prilakunya oleh peserta didiknya. Pembentukan sikap 
mental dan perilaku peserta didik tidak akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai 
itu, peserta didik akan tumbuh kesadaran dan kemampuanya untuk mempraktikkan 
segala sesuatu yang sudah dipelajari. Jadi, Intinya tujuan belajar adalah ingin 
mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan penanaman sikap mental atau nilai-
nilai. 
Aktivitas belajar itu timbul karena adanya suatu masalah. Untuk memecahkan 
masalah itu perlu adanya suatu reaksi yang dibimbing oleh guru dan dilakukan secara 
terorganisir dimulai dari yang sederhana menuju kepada yang komplek dan didukung 
dengan datangnya respon sehingga akan nampak keberhasilannya dengan 








E. Kajian Yang Relevan 
Hasil penelitian menunjukkan dari 37 orang guru sebagai sampel penelitian 
bahwa 15 orang guru dapat membuat rancangan progra pembelajaran holistic 
integrative berbsis nilai-nilai Islam dalam kategori baik, 15 orang guru dengan 




F. Kerangka Pemikiran 
Penelitian tentang kompetensi pedagogik dan kepribadian guru dalam 
meningkatkan aktivitas belajar siswa MA kelas XI IPA dalam mata pelajaran Biologi. 
Aktivitas belajar siswa merupakan gambaran dari bimbingan guru dalam memberikan 
permasalahan terkait materi pembelajaran. Keadaan kelas yang aktif dan didukung 
oleh guru yang mampu mengelola kelasnya dengan baik dan kreatif serta 
berkepribadian memadai akan sangat berpengaruh pada proses belajar siswa. 
Seorang guru diharapkan mampu mengelola pembelajaran dengan baik, 
sehingga dapat menciptakan kondisi-kondisi di mana memungkinkan siswa belajar 
dengan aktif dan dapat mengembangkan daya eksplorasinya. 
Peserta didik tentu akan bersandar pada perilaku yang dicerminkan oleh seorang 
guru yang mengajarnya. Karena, guru adalah tokoh ke dua setelah orang tua yang 
sangat mungkin berpengaruh pada pekembangan kepribadian anak. Kepribadian anak 
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